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Abstract : The aim of this research is to describe the analysis of students' 

success factors in solving math story problems on class 3 fractions at SDN 1 

Wajak Lor. This type of research is descriptive qualitative with a case study 

approach. Data collection in this research used tests, observation, and 

documentation. The researcher used data analysis techniques in the form of 

data reduction, data presentation, and data verification. Based on the results 

of data obtained through tests carried out on 3rd-grade students at SDN 1 

Wajak Lor with a total of 20 students, it can be seen that the factors for student 

success are the level of student honesty, motivation, and interest. high student 

learning in learning, apart from that the student success factor is supported by 

the student's readiness in the process of receiving education. Apart from that 

the student success factor is supported by the student's readiness in the process 

of receiving learning. 

 

Keywords : Student Success Factors, Mathematics Story Problems, Fraction 

Material. 

 

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan analisis faktor 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi 

pecahan kelas 3 SDN 1 Wajak Lor. Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan study kasus. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan, tes, observasi, dan dokumentasi. peneliti menggunakan teknik 

analisis data berupa reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

data.Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui tes yang dilakukan kepada 

siswa kelas 3 SDN 1 Wajak Lor dengan jumlah 20 siswa dapat diketahui 

bahwa faktor keberhasilan siswa adalah tingkat kejujuran siswa, motivasi dan 

minat belajar siswa yang tinggi dalam pembelajaran, selain itu faktor 

keberhasilan siswa didukung oleh kesiapan siswa dalam proses menerima 

pembelajaran.selain itu faktor keberhasilan siswa didukung oleh kesiapan 

siswa dalam proses menerima pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Faktor Keberhasilan Siswa, Soal Cerita Matematika, Materi 

Pecahan. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan sumber daya manusia bagi kemajuan 

bangsa (Sisca, 2020). Pendidikan mempunyai peranan penting yang berguna untuk 

meningkatkan sumber daya manusia dalam mewujudkan cita-cita bangsa (Noviyanti et al., 

2019). Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang membantu setiap orang untuk 
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mengembangkan seluruh aspek kepribadiannya. Pengembangan pengetahuan dan keterampilan 

manusia secara menyeluruh dalam pelaksanaannya dilakukan dengan cara memfasilitasi 

pengembangan potensi kapasitas manusia (Ulfah & Arifudin, 2021). Lembaga pendidikan 

mempunyai peranan penting yaitu menjadi salah satu kunci keberhasilan suatu bangsa. Salah 

satu lembaga pendidikan formal menjadi dasar keberhasilan bangsa yaitu sekolah dasar. 

Sekolah dasar merupakan satu jenjang pendidikan formal yang dibutuhkan oleh setiap manusia 

dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Wati & Sary, 2019). Manusia 

membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya yang berguna untuk mengembangan potensi 

yang terdapat dalam dirinya melalui proses pembelajaran (Wasiah et al., 2020). 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang untuk mencapai hasil atau tujuan 

tertentu (Aminah et al., 2023). Salah satu mata pelajaran penting yang wajib diajarkan di 

sekolah dasar adalah matematika (Sumatri & Een, 2019). Menurut (Pamungkas et al., 2022) 

matematika merupakan bidang ilmu pengetahuan yang melibatkan penerapan konsep-konsep 

matematika dalam pemecahan masalah sehari-hari baik dalam bentuk verbal maupun tulisan 

yang membantu manusia dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Matematika 

adalah ilmu universal yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin imu yang 

mendorong perkembangan berpikir siswa (Ndraha et al., 2022). Menurut (Rosidah et al., 2022) 

matematika adalah suatu imu pengetahuan eskak didalamnya mempelajari struktur abstrak yang 

berguna dalam kegiatan sehari-hari. Pembelajaran matematika pada sekolah dasar memiliki 

peranan penting agar siswa dapat berpikir secara kritis, logis dan sistematis serta mampu 

meningkatkan kedisiplinan siswa (Ndraha et al., 2022). 

Materi pembelajaran matematika tidak terlepas dari operasi aritmatika seperti, operasi 

hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan pecahan (Utari, 2019). 

Pembelajaran matematika materi pecahan sebagai dasar dalam belajar operasi hitung di kelas 3 

dengan mencakup materi penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan persoalan cerita 

matematika. Menurut Karso (2013) dalam (Sumatri & Een, 2019) menyatakan bahwa pecahan 

merupakan bilangan yang dilambangkan dengan 
𝑎

𝑏
 a disebut pembilang sedangkan b disebut 

penyebut. Soal cerita matematika adalah soal cerita pendek matematika dalam penyelesainnya 

memerlukan pemhaman dan menggunakan berbagai cara (Sisca, 2020). Hal ini sesuai pada 

materi soal cerita pecahan yang terdapat pada pelajaran matematika kelass 3 SDN 1 Wajak Lor 

semester genap meliputi pecahan sederhana. Persoalan cerita pecahan terdapat pada buku 

cerdas tangkas tema 5 subtema 3 halaman 53 dengan soal “Kakak memiliki sebuah keju yang 
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dipotong bagian sama besar 
3

10
 bagian dimakan adik dan 

4

10
 bagian dimakan ibu. Berapa bagian 

yang dimakan adik dan ibu ?”. 

Keberhasilan siswa terdapat 3 ranah menurut Bloom dalam (Ulfah & Arifudin, 2021) 

terdapat 3 ranah dalam keberhasilan siswa yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah 

kognitif berkaitan dengan intelektual siswa, ranah afektik berkaitan dengan sikap siswa 

sedangkan ranag psikomot  berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan siswa. Menurut 

Sudjana (2006) dalam (Ulfah & Arifudin, 2021) keberhasilan merupakan perubahan tingkah 

laku seseorang yang disebabkan oleh pembelajaran yang mencangkup bidang kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Hasil kognitif siswa dapat digunakan untuk menentukan seberapa 

besarkeberhasilannya dalam belajar matematika yang ditunjukkan dengan tinggi rendahnya 

nilai hasil belajarnya. Hasil belajar kognitif siswa menjadi tolak ukur dalam mengukur 

keberhasilan siswa melalui nilai evaluasi dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang sudah 

ditetapkan. 

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran di SDN 1 Wajak Lor dapat dilihat melalui nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70 yang sudah ditetapkan oleh SDN 1 Wajak Lor. 

Kriteria keberhasilan menurut GTK kemendikbud pada tahun 2008 yaitu adanya kriteria 

keberhasilan yang berkaitan dengan kompetensi dasar dan standar kompotesi berfungsi sebagai 

dasar untuk menentukan tingkat pencapaian pembelajaran siswa. Berikut adalah kriteria 

keberhasilan pembelajaran yaitu keberhasilan siswa dalam menyelesaikan serangkaian 

penilaian melalui tes formatif dan sumatif, setiap pencapain siswa dihubungkan dengan standar 

kompetensi yang telah ditetapkan oleh kurikulum, ketercapaian keterampilan bergantung pada 

tingkat kesulitan dalam menentukan seseorang memperoleh keterampilan praktis.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif  deskriptif dengan pendekatan 

study kasus. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di SDN 1 Wajak Lor Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung dengan subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 3 

SDN 1 Wajak Lor dengan jumlah 20 siswa terdiri dari 6 siswa perempuan dan 14 siswa laki-

laki. Instrumen pada penelitian ini menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan tes yang berupa soal esay cerita matematika 

materi pecahan kelas 3 SDN 1 Wajak Lor. Tes hasil belajar merupakan suatu teknik untuk 

menilai keefektifan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Menurut Nurjanah 

(2015) dalam (Warsono & Mushafanah, 2023) tes merupakan alat penilain atau evaluasi dengan 
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mengumpulkan hasil tes, kemudian dikoresi oleh peneliti dengan kunci jawaban. Peneliti 

menggunakan 5 soal dalam penelitian ini dan menilai setiap soal dengan empat indikator 

menyelesaikan soal cerita, setiap indikator mendaptkan nilai empat jika benar. Jumlah skor 

maksimal pada soal tes yang diberikan adalah 20 skor. Menurut Kurniawan dalam (Wasiah et 

al., 2020) untuk menentukan penskoran yaitu dengan pedoman penskoran sebagai berikut. 

𝑁𝐻 =
𝑆𝑃

𝑆𝑀 
 × 100 

Keterangan: 

NH = Nilai hasil tes 

SP = Skor perolehan 

SM = Skor maksimal  

Setelah menghitung skor dengan benar peneliti mencatat setiap skor siswa untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal esay cerita matematika. Siswa 

dikatakan berhasil apabila sesuai dengan klasifikasi keberhasilan menyelesaikan soal cerita 

sebagai berikut;  

Tabel 1. Klasifikasi penilaian hasil tes 

No Kategori Skor Penilaian 

1 Sangat Baik 85-100 

2 Baik 70-84 

3 Cukup 60-69 

4 Kurang 50-59 

5 Sangat kurang <50 

     

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui tes, observasi, dan dokumentasi di kelas 3 

SDN 1 Wajak Lor dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Hasil tes yang diperoleh melalui 

tes yang dilakukan kepada siswa kelas 3 SDN 1 Wajak Lor dengan jumlah 20 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil tes, observasi, dokumentasi yang dilakukan kepada siswa 

kelas 3 SDN 1 Wajak Lor dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa, maka diperoleh deskripsi  

bentuk faktor keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Hasil 

rekapitulasi data nilai tes keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita melalui aspek 

kognif siswa tersebut dapat dideskripsikan bahwa skor rata-rata siswa kelas 3 SDN 1 Wajak 

Lor adalah 81. Skor tertinggi diperoleh 9 siswa kelas 3 SDN 1 Wajak Lor dengan skor 100 dan 

skor terendah adalah 40.  Pada aspek C1 siswa kelas 3 menuliskan jawaban yang tepat dengan 

presentase perolehan skor 100%. Aspek C2 dapat dilihat ada 16 siswa kelas 3 menuliskan 
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jawaban yang tepat dengan presentase 85%. Aspek C3 dapat dilihat ada 16 siswa kelas 3 

menuliskan jawaban yang tepat dengan skor 80%. Aspek C4 dapat dilihat ada 15 siswa kelas 3 

menuliskan jawaban yang tepat dengan presentase 75%. Aspek C5 dapat dilihat ada 14 siswa 

kelas 3 menuliskan jawaban yang tepat dengan presentase 70%. Dari rata-rata skor yang 

diperoleh siswa selanjutnya rata-rata skor tersebut akan dikategorikan berdasarkan kategori 

yang ada. 

 

Gambar 1. Data Rekapitulasi nilai tes menyelesaikan soal cerita matematika 

Selanjutnya untuk hasil rekapitulasi observasi afektif dan psikomotor yang dilakukan 

pada siswa kelas 3 SDN 1 Wajak Lor dengan jumlah 20 siswa dapat dideskripsikan bahwa skor 

rata-rata motivasi siswa dengan prsentase skor 79%. Minat siswa dengan rata-rata presentase 

skor 77%. Percaya diri siswa dengan rata-rata skor 70%. Kerjasama dengan rata-rata presentase 

skor 74% dan jujur dengan rata-rata presentase skor 89%. Pada aspek psikomotor dapat 

dideskripsikan bahwa kesiapan siswa memperoleh rata-rata dengan presentase skor 77% dan 

72%. Proses siswa pada saat belajar dengan rata-rata presentase skor 66%. Sikap siswa dengan 

rata-rata presentase skor 77%. Kedisipslinan waktu dengan rata-rata presentase skor 67%. 

 

Gambar 2. Hasil Rekapitulasi Observasi 

Faktor  keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan 

kelas 3 SDN 1 Wajak Lor dipengaruhi oleh faktor internal didapat dari hasil tes melalui aspek 

kognitif dan observasi melalui aspek afektif dan psikomotor. Faktor yang melatar belakangi 
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keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika kelas 3 SDN 1 Wajak Lor 

sebagai berikut: aspek afektif meliputi motivasi dan minat siswa disertai dengan kejujuran siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Pada penilaian dalam kurikulum 2013 dilaksanakan beberapa 

aspek seperti unjuk kerja, produk, dan sikap. Kurikulum 2013 terdapat penilaian sikap yang 

berguna untuk mengetahui sikap psiritual maupun sosial yang terjadi didalam dan diluar 

pembelajaran. Jujur merupakan bagian dari sikap sosial, pada aspek kejujuran dapat dilakukan 

penilaian ketika siswa pada proses pembelajaran (Suwarno & Aeni, 2021). Menurut (Saftari & 

Fajriah, 2019) sikap merupakan bagian dari ranah afektif. Penilaian pada ranah afektif meliputi 

penilaian watak perilaku seperti sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral.  

Motivasi siswa yang tinggi terhadap pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa di sekolah. Menurut Djiwandono (2006, hal. 328) 

motivasi merupakan keseluruhan dorongan internal yang ada dalam diri siswa yang dapat 

memicu aktivitas belajar. Dengan adanya motivasi proses belajar akan menjadi lebih terarah 

dan terjaga, sehingga tujuan belajar yang diharapkan siswa dapat tercapai. Motivasi akan 

memberi dampak baik secara langsung ataupun tidak langsung dalam upaya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Saptono, 2016). Hal ini sejalan dengan pendapat (Budiyani et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa motivasi adalah salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan motivasi dapat memberikan pengaruh positif kepada siswa pada saat proses 

belajar yaitu dengan timbulnya rasa semangat. 

Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika yang tinggi. Menurut Lestari 

(2013) dalam (Widiati et al., 2022) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar matematika adalah minat belajar siswa. Menurut Syardiansah 

(2016) minat adalah rasa ketertarikan, perhatian, dan keinginan yang lebih terhadap suatu hal 

yang muncul tanpa adanya dorongan eksternal. Hal ini sesuai dengan pendapat Sirait (2016) 

yang menyatakan bahwa minat adalah dorongan terhadap suatu hal yang terdiri dari perasan 

senang, perhatian, kesungguhan, dan keinginan untuk mencapai tujuan. 

Aspek psikomotor merupakan faktor pendorong keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran matematika meliputi kesiapan siswa dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kesiapan siswa merupakan salah satu faktor keberhasilan siswa dalam pembelajaran dalam 

proses pembelajaran sangat dibutuhkan kesiapan diri siswa untuk menghadapinya (Zuschaiya 

et al., 2021). Menurut Slameto (2015) dalam (Hafidz et al., 2023) menyatakan bahwa kesiapan 

dalam belajar merupakan keadaan yang secara keseluruhan pada seseorang yang menjadikan 

siap dalam memberikan tanggapan secara tertetu terhadap suatu keadaan yang diperlukan dalam 
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mencapai tujuan belajar. Aspek afektif dan aspek psikomotor terhadap pembelajaran 

menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan merupakan faktor yang melatarbelakangi 

keberhasilan siswa. Aspek afektif berupa motivasi dan minat siswa sedangkan aspek 

psikomotor yaitu kesiapan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Karena keberhasilan 

siswa dapat ditinjau melalui aspek afektif dan aspek psikomotor ketika berjalan dengan 

seimbang (Magdalena, 2020) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis faktor keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika materi pecahan kelas 3 SDN 1 Wajak Lor dapat 

disimpulkan bahwa yang melatarbelakangi faktor keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika materi pecahan meliputi aspek kognitif siswa yang tinggi didukung oleh 

aspek afektif dan aspek psikomotor. Aspek afektif yang berupa kejujuran siswa pada proses 

pembelajaran, motivasi belajar siswa, meliputi semangat siswa ketika kegiatan belajar 

berlangsung  dan minat belajar siswa, meliputi tingkat rasa ingin tahu siswa yang tinggi. 

Sedangkan aspek psikomotor, kesiapan, meliputi kesiapan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 
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